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ABSTRAK

Fagi, Muhammad Akrom. 2015. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan
Antara Pendekatan Laba Rugi dengan Shari’ate Value Added Statement (Svas)
(Studi Kasus Pada Pt. Bank Muamalat Indonesia Periode 2012-201 4). Skripsi
Jurusan Syariah Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Pekalongan. Yusuf Nalim, S. Si., M. Si.. dan Kuat Ismanto, M.
Ag.

Kata Kunci : kinerja keuangan, laporan laba rugi dan SVAS

Munculnya lembaga keuangan syariah di Indonesia pasca Undang-Undang
No.10 Tahun 1998 yang disertai dengan antusiasme yang begitu tinggi Maka dari
itu masyarakat akan menuntut penyelenggaraan lembaga keuangan syariah yang
baik dan bersih dan hal ini mendorong pengembangan dan penerapan sistem
pertanggung jawaban yang jelas. tepat, teratur, dan efektif, Namun saat ini para
pengguna laporan keuangan dihadapkan satu kondisi dimana laporan keuangan
bank syariah belum dapat melakukan analisa terhadap kinerja keuangan bank
syariah secara tepat, Secara implisit standar tersebut menggunakan konsep entity
teory yang didasarkan pada nilai-nilai kapitalisme dan utilitarianisme, Berbeda
dengan syariah enterprise theory bahwa tujuan laporan keuangan bisnis syariah
tidak sebatas pada direct stakeholders saja melainkan kepada indirect
stakeholders. dalam penelitian ini kinerja keuangan dianalisis dengan pendekatan
laba rugi dan SVAS dengan indikator return on asset (ROA), return on equity
(ROE) dan laba bersih terhadap aktiva produktif (LBAP).

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis kinerja keuangan dengan
menggunakan pendekatan Laba Rugi dan SVAS jika diukur menggunakan rasio
ROA,ROE, dan LBAP, kegunaan penelitian ini sebagai bahan referensi bagi
masyarakat dan nasabah bank dan sebagai bahan evaluasi bagi pengambil
keputusan.

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain komparasi.
metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi dengan data skunder.
metode analisis data menggunakan pendekatan laba rugi dan dengan alat analisis
SVAS.

Kinerja keuangan pada PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2014
rasio ROA tertinggi dengan pendekatan laba rugi sebesar 1,3754 dan nilai
terendah pada 0,0372, nilai rata-rata (mean) 0,635077. Rasio ROE tertinggi
dengan pendekatan laba rugi sebesar 18.5850 dan nilai terendah pada -8.4979,
nilai rata-rata (mean) 7.295210. Rasio LBAP tertinggi dengan pendekatan laba
rugi sebesar 1.9390 dan nilai terendah pada -0.9983, nilai rata-rata (mean)
0.837939. ROA tertinggi dengan alat analisis SVAS sebesar 10.01 dan nilai
terendah pada 0.65, nilai rata-rata (mean) 4.2852. Rasio ROE tertinggi dengan
alat analisis SVAS sebesar 164.83 dan nilai terendah pada 8.51, nilai rata-rata
(mean) 66.8371. Rasio LBAP tertinggi dengan alat analisis SVAS sebesar 8.06
dan nilai terendah pada 0.12, nilai rata-rata (mean) 2.4395. Hal ini menunjukan
pendekatan dengan menggunakan alat analisis SVAS menghasilkan nilai rasio
yang lebih besar jika dibandingkan dengan menggunakan pendekatan laba rugi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan dalam sistem perbankan adalah lembaga
keuangan yang menurut Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang
perbankan yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998
pasal 1: “perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak”, sehingga disebut juga dengan
depository financial institution (deposit taking)."UU No 10 tahun 1998 ini
telah diubah lagi dengan UU Nomor 23 tahun 2008 tentang perbankan syariah,
dalam UU Nomor 23 tahun 2008 pasal 1 disebutkan definisi perbankan
syariah, “Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang
Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya”.?
Sistem ekonomi yang berkembang dewasa ini adalah sistem kapitalisme
dan sosialisme. Sistem tersebut mengacu  pada prinsip-prinsip yang
sebenarnya bertentangan dengan Islam. Sementara ekonomi islam yang lebih

mempertimbangkan faktor nilai, karakter luhur manusia, keutuhan sosial dan

' Veithzal Rivai, Dkk, Bank and Financial Institusion Managemen (conventional and
Sharia system) , Edisi Ke-1, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), him. 18.

*Bank Indonesia. “Undang-undang Nomor 23 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah”.
www.bi.go.id




pembalasan Allah di akhirat justru perkembangannya lebih lambat. Dalam
kacamata Islam kegiatan ekonomi tidak semata-mata untuk memenuhi
kebutuhan materi, tetapi harus memiliki nilai ibadah.’

Krisis moneter yang dimulai pada pertengahan tahun 1997, dimana nilai
tukar Rupiah terdepresiasi terhadap Dollar Amerika Serikat menyebabkan
sebagian besar perusahaan tidak mampu membayar pinjamannya kepada
Bank, sedangkan perbankan juga menghadapi resiko tidak mampu membayar
kewajibannya yang sebagian besar dibiayai oleh pinjaman luar negri dan dana
masyarakat.*

Munculnya lembaga keuangan syariah di Indonesia pasca Undang-Undang
No.10 Tahun 1998 yang disertai dengan antusiasme yang begitu tinggi dari
masyarakat untuk memanfaatkan jasa perbankan dan lembaga keuangan
syariah membawa harapan lahirnya nuansa yang lebih baik dalam
perekonomian mikro maupun makro. Konsekuensi dari peningkatan minat
masyarakat tersebut diiringi dengan membaiknya pemahaman masyarakat
terhadap ajaran Islam yang memberikan pedoman dalam setiap aspek
kehidupan termasuk keberadaan akuntansi syariah. Maka dari itu masyarakat

akan menuntut penyelenggaraan lembaga keuangan syariah yang baik dan

*Isnaini Endah Damastuti, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan
Menggunakan Income Statement Approach dan Value Added Approach (Studi Kasus Bank
Muamalat ~ Indonesia ~ Cabang Semarang)”,SkripsiUniversitasDiponegoro, (Semarang:
UniversitasDiponegoro, 2002), him. 1.

‘Agus Suyono, “Analisis Rasio-rasio Bank  yang Berpengaruh Terhadap Return On
Asset”, Tesis Pasca Sarjana Program Magister Manajemen. (Semarang: Universitas Diponegoro,
2005), him. 1.
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bersih dan hal ini mendorong pengembangan dan penerapan sistem
pertanggung jawaban yang jelas, tepat,teratur, dan efektif.

Kondisi perbankan ini mendorong pihak-pihak yang terlibat
didalamnya untuk melakukan penilaian atas kesehatan bank. Salah satu pihak
yang perlu mengetahui kinerja dari sebuah bank adalah investor sebab
semakin baik kinerja bank tersebut maka jaminan keamanan atas dana yang
diinvestasikan juga semakin besar. Dengan menggunakan rasio keuangan,
investor dapat mengetahui kinerja suatu bank.’

Kebutuhan akan informasi tentang kinerja keuangan bank syari’ah
merupakan tuntutan dari persaingan yang semakin pesat. Peningkatan kinerja
keuangan dilakukan untuk menjaga kepercayaan pemilik modal/investor dan
nasabah yang menanamkan modalnya dan memanfaatkan jasa yang
ditawarkan oleh bank, bank syari’ah sendiri melakukan peningkatan kinerja
keuangannya dengan cara meningkatkan kemampuannya untuk mengelola
dana dengan memberikan bagi hasil yang optimal bagi pemilik dan
nasabahnya. Pengukuran kinerja keuangan bank syari’ah dilakukan dengan
cara menganalisis laporan keuangan yang diterbitkan.

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek
atau masa depan, pertumbuhan dan potensi perkembangan yang baik bagi
perusahaan. Informasi kinerja keuangan diperlukan untuk menilai perubahan

potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan

*Pandu Mahardian , “Analisis Pengaruh Rasio CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan”, Tesis Pascasarjana Program Magister Manajemen, (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2008), him. 17.




dan untuk memprediksi kapasitas produksi dari sumber daya yang ada.
Analisis keuangan yang menghasilkan informasi tentang penilaian dan
keadaan keuangan korporasi, baik yang telah lampau atau saat sekarang serta
ekspetasinya di masa depan. Tujuan analisis ini adalah untuk mengidentifikasi
setiap kelemahan dari keadaan keuangan yang dapat menimbulkan masalah di
masa yang akan datang serta menentukan setiap kekuatan yang dapat
menjadikan suatu keunggulan korporasi. Disamping itu, analisis yang
dilakukan oleh pihak luar korporasi dapat digunakan untuk menentukan
tingkat kredibilitas atau potensi untuk investasi.®

Kaitannya dengan pemenuhan akuntabilitas laporan keuangan bank
syariah, dengan belum dimasukkannya laporan nilai tambah (value added
statement) sebagai laporan keuangan tambahan dalam laporan keuangan bank
syariah maka dari itu perlu di ketahui bagaimana pertanggungjawabannya
kepada stakeholders. Karena laporan laba rugi merupakan laporan yang lebih
memperhatikan kepentingan direct stakeholders (pemilik modal), berupa
pencapaian profit yang maksimal, dengan mengesampingkan kepentingan
dari pihak lain (karyawan, masyarakat, sosial dan pemerintah), sehingga
profit yang diperoleh distribusinya hanya sebatas kepada direct stakeholders
(pemilik modal) saja. Sementara dengan adanya value added statement
sebagai laporan keuangan tambahan maka kemampuan bank syariah dalam
menghasilkan profitabilitas dihitung dengan juga memperhatikan kontribusi

pihak lain seperti karyawan, masyarakat, pemerintah dan lingkungan.

Manahan P. Tampubalon, Manajemen Keuangan (Finance Management), Cet. Pertama
(Bogor : Ghalia Indonesia, 2005), him. 35.




Sehingga profit yang diperoleh dalam distribusinya tidak hanya sebatas pada
direct stakeholders saja melainkan juga kepada indirect stakeholders.”

Namun saat ini para pengguna laporan keuangan (nasabah, karyawan,
pemerintah, masyarakat, manajemen) dihadapkan satu kondisi dimana
laporan keuangan bank syariah belum dapat melakukan analisa terhadap
kinerja keuangan bank syariah secara tepat, mengingat laporan keuangan
bank syariah sebagaimana termuat dalam PSAK No.59 Tahun 2002 dan telah
diperbaharui pada PSAK No.101 Tahun 2007. Jika ditinjau secara seksama
PSAK 101 akuntansi syariah sendiri bertujuan untuk mengatur penyajian dan
pengungkapan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose
Jinancial statements) untuk entitas syariah, yang selanjutnya disebut “laporan
keuangan”, agar dapat dibandingkan baik dengan laporan keuangan entitas
syariah periode sebelumnya maupun dengan laporan keuangan entitas syariah
lain. Pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi dan
peristiwa tertentu diatur dalam PSAK terkait. Namun PSAK 101 akuntansi
syariah tidak sepenuhnya sesuai dengan karakteristik bank syariah karena
hanya memuat sejumlah elemen laporan keuangan sebagaimana elemen
dalam laporan keuangan bank konvensional, ditambah dengan beberapa
laporan, seperti laporan perubahan dana investasi terikat, sumber penggunaan
dana zakat dan penggunaan dana gardhul hasan.

Secara implisit standar tersebut menggunakan konsep entity teory yang

'M. Amrullah Reza Putra Tara,Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan
Syariah Menggunakan Pendekatan Laba Rugi (Income Statement) dan Nilai Tambah (Value
Added Statement 2014), him. 8.




bila dikaji secara mendalam sebetulnya banyak didasarkan pada nilai-nilai
kapitalisme dan utilitarianisme, dalam konsep kepemilikan badan usaha
didirikan, digunakan dan dimiliki secara mutlak berada pada pemilik modal
(kapitalis). Tentu saja konsep seperti ini tidak sejalan dengan syariah.
Berbeda dengan syariah enterprise theory bahwa tujuan laporan keuangan
bisnis syariah tidak sebatas pada direct stakeholders saja melainkan kepada
indirect stakeholders. Hal ini untuk memenuhi tujuan dari akuntansi syariah
yaitu pemenuhan tanggung jawab manajemen secara vertikal (pihak-pihak
yang terlibat dan bekerja sama) dan horizontal (mendistribusikan nilai tambah
secara adil kepada pihak yang terlibat dalam menciptakan nilai tambah
tersebut). Dengan penetapan tujuan ini maka diharapkan tidak ada bias antara
tujuan dan praktek akuntansi dengan tujuan hidup kita sebagai hamba Allah
sehingga dengan bentuk laporan pertanggung jawaban tersebut, dapat
menampilkan nilai yang sesungguhnya atau ketepatan dan keakuratan nilai
dari perusahaan serta kerjasama didalamnya.®

Penelitian ini mengambil objek pada PT Bank Muamalat Indonesia.
Pemilihan PT Bank Muamalat Indonesia sebagai objek penelitian dengan
pertimbangan bahwa bank tersebut beroperasi dengan menggunakan prinsip-
prinsip syariah serta bahwa BMI merupakan bank sebagai pelopor berdirinya
perbankan berdasarkan hukum Islam. Senyatanya metode yang digunakan di
PT. Bank Muamalat Indonesia dan perbankan islam lainnya menggunakan

perhitungan laba rugi sesuai dengan PSAK 101 tahun 2007 namun penulis

’M. Amrullah Reza Putra Tara, hlm. 9.




mencoba untuk mendeskripsikan dengan metode Shariate Value Added
Statement. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini berfokus pada
“ANALISIS KINEJA KEUANGAN BANK SYARIAH
MENGGUNAKAN PENDEKATAN LABA RUGI DENGAN
SHARI’ATE VALUE ADDED STATEMENT (SVAS) SEBAGAI ALAT
ANALISIS (STUDI KASUS PADA PT. BANK MUAMALAT

INDONESIA PERIODE 2012-2014)”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kinerja keuangan yang terdiri dari ROA, ROE, LBAP yang
dianalisis dengan menggunakan pendekatan Laba Rugi pada PT. Bank
Muamalat Indonesia periode 2012-2014?

2. Bagaimana kinerja keuangan yang terdiri dari ROA, ROE, LBAP yang
dianalisis dengan menggunakan alat analisis SVAS pada PT. Bank
Muamalat Indonesia periode 2012-2014?

Pembatasan Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan membandingkan pengaruh Laba
Rugi dan Shari’ate Value Added Statement (SVAS) terhadap kinerja
perusahaan pada PT. Bank Muamalat Indonesia.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menganalisis kinerja keuangan yang terdiri dari ROA, ROE, LBAP
yang dianalisis dengan menggunakan pendekatan Laba Rugi pada PT.

Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2014.




b. Menganalisis kinerja keuangan yang terdiri dari ROA, ROE, LBAP
yang dianalisis dengan menggunakan pendekatan SVAS pada PT.
Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2014.
2. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
a. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan penulis khususnya mengenai analisis
kinerja keuangan dengan menggunakan pendekatan laba rugi dan nilai
tambah syariah.
b. Bagi Bank Syariah
Dapat dijadikan sebagai dasar untuk menerapkan shari’ate value added
statement sebagai slah satu laporan keuangan tambahan.
c. Bagi Masyarakat Umum
Dapat dijadikan referensi sebagai bahan informasi untuk mengetahui
pertanggung jawaban perbankan syari’ah baik itu kepada Tuhan,
Manusia dan Alam.
D. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang shari ‘ate value
added statement dan laporan Laba Rugi dimulai oleh Isnaini Indah Damastuti
(2010) dengan judul “Analisis perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah
dengan menggunakan income statement approach dan value added approach
(studi kasus Bank Muamalat Indonesia cabang Semarang)”, dengan beberapa

variabel yakni ROA, ROE, Rasio perbandingan antara total laba bersih




dengan total aktiva produktif, NPM dan BOPO alat analisis yang digunakan
adalah Independent sample t-test, penelitian ini menghasilkan bahwa Rata-
rata rasio keuangan (ROA, ROE, rasio perbandingan antara total laba bersih
dengan total aktiva produktif dan NPM) terdapat perbedaan yang signifikan
antara income statement approach dan value added approach, sedangkan
pada rasio BOPO antara income statement approach dan value added
approach tidak terdapat perbedaan.’

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nadya Chaerunnisa dan
Herry Susanto (2011), dengan judul “Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan antara Pendekatan Laporan Laba Rugi dengan Shari’ate Value
Added Statement (SVAS) pada PT Bank Syariah Mandiri “variabel yang
digunakan ROA, ROE, LBAP, ROA (SVAS), ROE (SVAS) dan
LBAP(SVAS),alat analisis menggunakan Analisis statistik dengan hipotesis
komparatif, hasil menunjukkan bahwa Analisis statistik dengan hipotesis
komparatif.'°

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ana Damayanti (2012)
yang berjudul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah
dengan menggunakan metode Income Statement Approach dan Value Added

Approach dan Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan Bank (studi kasus pada

’Isnaini Endah Damastuti, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan
Menggunakan Income Statement Approach dan Value Added Approach (Studi Kasus Bank
Muamalat Indonesia Cabang Semarang)”, Skripsi, fakultas Ekonomi, Universitas Diponegoro,
2010

IONadya Chaerunnisa dan Herry Susanto, “Analisis perbandingan kinerja keuangan antara
pendekatan laporan Laba Rugi dengan Sharia’ate Value Added Statement (SVAS) pada PT.Bank
Syariah Mandiri”, Laporan Penelitian Fakultas Ekonomi, Universitas Gunadarma,201 1
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Bank Muamalat Indonesia Cabang Tasikmalaya)” dengan variabel
ROA.ROE, NPM dan REO, alat analisis yang digunakan Analisis statistik
deskriptif, regresi sederhana, Independent sample it-test dan principal
componen analysis dengan hasil 1) tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kinerja keuangan bank syariah dengan menggunakan pendekatan laba
rugidan nilai tambah syariah, karena dari keempat rasioyang digunakan hanya
rasio ROE dan REO yang memiliki perbedaan yang signifikan, sedangkan
ROA dan NPM tidak memiliki tingkat perbedaan yang signifikan.2). rasio
ROA, ROE, NPM dan REO tidak mempengaruhi asset secara signifikan. 3)
tidak terdapat perbedaan yang signifikanantara pertumbuhan asset dengan
menggunakan pendekatan laba rugi dan nilai tambah syariah.""

Penelitian lain yang dilakukan Agus Rifai (2013) yang berjudul
“Analisis perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah menggunakan
pendekatan /ncome Statement (ISA) dan Value Added Reporting (VAR)”
dengan menggunakan variabel ROA, ROE, NPM, LBAP dan BOPO alat
analisis yang digunakan Uji sampel t Independen dengan hasil Kinerja
keuangan BUS tahun periode 2008-2010, dalam hal nilai ROA, ROE, NPM
dan LBAP terdapat perbedaan yang signifikan. Meskipun secara kuantitatif

besarnya dari empat rasio dalam VAR berdasarkan ISA. Sedangkan BOPO

"Ana Damayanti “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan
Menggunakan Metode Income Statement Approach dan Value Added Approach dan Pengaruhnya

terhadap Pertumbuhan Bank (Studi Kasus pada Bank Muamalat Indonesia cabang Tasikmalaya)”
2012




tidakada perbedaan yang signifikan. Hal ini karena pendapatan operasional
dan beban usaha pada VAR tersebut diperlakukan sebagai tetap dalam ISA."

Adapun penelitian lain yang dilakukan Ariestia Ilhaimi (2014) yang
berjudul “Analisis perbandingan kinerja keuangan Bank Rakyat Indonesia
Syariah dengan menggunakan Income Statement Approach dan Value Added
Approach” dengan variabel ROA, ROE, NPM dan LBAP alat analisis yang
digunakan Uji independen t-test dengan hasil terdapat perbedaan yang
signifikan antara kinerja keuangan BRI Syariah yang diukur dengan value
added approach dan income statement approach."

Dan juga penelitian yang dilakukan M.Amrullah Reza Putra Tara
(2014) dengan judul Analisis perbandingan kinerja keuangan Perbankan
Syariah Menggunakan Pendekatan Laba Rugi (/ncome Statement) dan Nilai
Tambah (Value Added Statement) yang menggunakan variabel ROA, ROE,
LBAP dan NPM dengan menggunakan alat analisis Paired Sample Test
dengan hasil Rasio ROA, ROE, LBAP dan NPM terdapat perbedaan yang

signifikan antara income statement approach dan value added approach.”

“Agus Rifai “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Menggunakan
Pendekatan /ncome Statement (1SA) dan Value Added Reporting (VAR)” 2013

BAriestia Ilhaimi “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Rakyat Indonesia
Syariah dengan Menggunakan /ncome Statement Approach dan Value Added Approach” 2014

“M. Amrullah Reza Putra Tara,Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan

Syariah Menggunakan Pendekatan Laba Rugi (Income Statement) dan Nilai Tambah (Value
AddedStatement)2014




12

3uek ueepaqrod epexepn 0JOg
UuBSuBPaS "Y'S] UBNIeSepIoq VA
weep orser jedwd Lrep BAUIESaq
Joeineueny vIedds undnysajy
‘uey1j1udis Suek ueepaqiod jedepia

(AVA) Sunpioday
pappy anjp, uep (ySI) 1mauia1ojs

dvET1uep WAN ‘90¥ ‘YOI 0dog uep aut0ouy uereyopuad ueyeun3uow
Te[IU [BY Welep ‘0[0T-800C dporad | juapuadapuy dVATININEOY (€102) YeLieAS yueq ueSuenay
unye) SNg ueduenoy elioury 1 2jdwvs 100 YO eIy Sn3y elrouny uedurpueqrad sisteuy | 7
‘ueepaqiod jedepioy
epn yovo.ddp pappp anjpa
uep yovo.ddp juauapis aulooul
vieyue OJO4g orsel eped uey3uepas
‘yovo.ddn pappp anjpa uep (Suerewas
Yono.ddp juawainis auiooureIRIuR 0dod 3ueqed BISUOPU] JR[RWENIA]
ueyJiusis Suek ueepaqiad uep JNJN ‘Jrmnpoxd Yueg snsey 1pnis) yovo.iddp
redepiai(JANgN uep josnpoid BAT)YE [£10] UB3Uap pappv anpa uvp yovo.ddp
BAIDE [£]0] UBSUSD [[ISIOq Bge] [B10} [IS1aq Qe[ [B10) (0102) Ju2ui2)1s 2uUL02U] U RUNIIuou
erejue uesuipueqiod oiser ‘qOY | 15971 ojduws | ereyue ueSurpueqiod Inisewe(q ue3uap YeLeAg yueqg ueduenay
‘VO¥) ueduenay oisex ejel-eiey | juapuadapuy oIsey ‘40Y ‘'VOY | yepuf tureusy eloury uedurpueqiod sisijeuy | |
TISVH m~mﬂww% M TAIVIIVA LLI'TANAd mnanr ON

TT [PqeL

N[OYEPIS ] UBTI[QUD JUBSEYTUTY

: Ut yemeqrp [oqe; eped jeyiqip redep nnyepie) uenrouad ueseyIury




13

‘JeLieAs yequie) re[Iu uep 13n eqe|
uejeyopuad ueyeun33uow ueSuop
Jesse ueynquiniiad erejueueyIjIUSIS
3ue£ ueepaqiad jedepio) sepn ¢
"UBYIJIUSTS BIROOS

19sse rynreguadwow yepn 0Ty

UBp JNAN "H0Y "VO oise1 g
"ueyJIusIs Suek ueepaqiad

Jexsun DIIuew Yepl NdN sisAjpup
uep YO uey3uepas ‘ ueqIusis uauodui0d
SueA ueepaqrod nIwew | jpdiourid uep (eereunyise ], Sueqes eissuopuy
Suek QMY uep FOY oiser eAuey | 1s91-) ofdwes YerewrenyA yueq eped snsey
ueyeungip Sueforser yedwaay juapuadapuy 1pnys) yueq ueynquiniiod depeyio)
LIBp BUAIRY ‘YBLIBAS equie) ‘BUBYIOPIS eAuynresuad uep yovo.ddy pappy
le[Iu uepIsni eqe| ueyesapuad 1821321 anp 4 uep yovo.ddy juauaini§
ueyeUNSsUIW uB3uap yeLIeAS yueq Jndupsap (Z102) 2UL0JU] SpOJdW URYBUNSFUW
ueguenay elouny| vrejue ueyJugis yusnels 0Ty uep [JURARWE(] uesuap yeles yueq ueSuenoy
SueA ueepaqiad jedepisy yepn | SISI[euY AN “A0I VO BUY elioury uedurpueqiad sisieuy | ¢
VST wepep deja) redeqos uesnye|
-1ad1p 1ngasio) Yy A eped eyesn
ueqaq uep [euorserado uejedepuad
vuarey I [ey ‘ueyyudis
"TISVH SISTTVAV TAIVIIVA LLI'TANAd mnanr ON

LVI1V




14

"Yovodddp juauiainys
auoou1 uep yovouddp pappp
anpa ueIuap Inynip 3uek yereig

189]

Yovoiddy pappy anjp 4
Uep Yovo.ddy juauiaini§ auloouy

ueseun3d3uow ueduop YeLekg

g ueduenay elioun| viejue | - juapuadapui dvdTuep | ($]107) rwrey|y | eISauopu] JeAyey yueq ueSuenoy
ueyyIugis Juek ueepaqiad jedepio] 1N AN ‘0¥ ‘VOY BISALY elouny uelurpueqrad sisieuy | 9

LIPUBIA[URLIBAS

‘1801 eqe] verode tep | Jneredwoy (1102) quegrd eped (SVAS)

Iesaq yIqa[ SurAeloury oIser refiu sisajodiy (SYAS)IVIT OWUBSNS | JUUIDIS PIPPY NIV 21D, DIIDYS

uey[ISey3uow S A S uejeyopuad ue3uap uep (SYAS)dOY ALy uep uesuap 13y eqe] uerode]

qeqas 13n1 vqe[ ueiode] uejesopuad qusnels | (SYAS)VOUdve1 BSIUUNIdBY)) uejeyopuad erejue ueduenoy
LIep YIeq YIqo] SYAS UBIBYOpUd SIsIfeuy ‘HOY ‘YO eApeN elrouny uedurpueqiad sisijeuy | ¢

(uawain)§ pappy anjp4) yequie |

Yovo.ddp pappp anjpa uep TR[IN UBp (Juowain)§ auioour) 13ny

Yovo.uddp juauiaIp1s aul0oU1 BIRIUR ($107) eI eqeT uejeyopuad ueyeunISuowr

ueyTudis Suek ueepaqrad jedepioy 1521 INAN uep eIINJ BZY UeLeAg ueyueqio ueSuenay
INAN Uep dVET ‘HOY VO OISeY | 27dwws paing | JvgTHOY ‘VOI | ey elioupy uedurpueqrad sisieuy | p

"TISVH BBLIY Ry THIVIIVA LLI'TANAd nane

LV'TV

OZ;




15

E. Analisis Teori dan Kerangka Berpikir

1.

Analisis Teoritis

Terbitnya PSAK No. 59 tak lepas dari adanya tuntutan yang
semakin mendesak kebutuhan akan standar akuntansi untuk perbankan
syari’ah di Indonesia. PSAK No. 59 dalam penyusunannnya banyak
mereferensi metode yang digunakan oleh AAOIFI (Accounting and
Auditing  Organization for Islamic Institutions) yaitu Accounting
andAuditing Standars for Islamic Financial Institutions. PSAK No. 59
dalam penyajian dan pengungkapan dan pelaporan keuangan bank syari’ah
masih menggunakan elemen-elemen yang tidak jauh berbeda dengan
akuntansi konvensional. Meskipun terdapat elemen laporan keuangan
tambahan seperti Laporan Perubahan Dana Investasi Tidak Terikat,
Laporan Dana Infak, Zakat dan Shodaqoh serta Laporan Dana Qardhul
Hasan. Namun demikian, PSAK No. 59 dipandang masih sarat dengan
dengan nilai-nilai kapitalisme. Karena orientasi dari akuntansi bank
syari’ah saat ini masih berorientasi pada pemilik modal. Kondisi ini
belakangan mendorong para pakar akuntansi syari’ah mengungkapkan
pentingnya konsep Nilai Tambah dalam laporan keuangan bank syari’ah.

konsep pertanggungjawaban begitu ditekankan dengan perintah
Allah melalui istilah “hisab” atau perhitungan/akuntabilitas di hari
pembalasan. Sementara itu berkaitan dengan konsep kepemilikan (equity),
pakar akuntansi syari’ah berpendapat mengingat tujuan akuntansi syari’ah

mencakup aspek sosial dan pertanggungjawaban, maka teori enterprise
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lebih sesuai dengan akuntansi syari’ah. Mereka berpendapat akuntansi
syari’ah dipandang tidak saja sebagai bentuk akuntabilitas kepada
stakeholders dan Tuhan. Laporan Nilai Tambah (Value AddedStatement)
sebagai komponen Laporan Keuangan Islami yang memberikan perhatian
kepada pihak-pihak yang memberikan kontribusi kepada perusahaan.
Akuntasi syari’ah seharusnya memberikan perhatian tidak hanya sebatas
pada pemilik modal tetapi juga kepada pihak-pihak lain. Berdasarkan
kajian yang dilakukan terhadap para pakar akuntansi syari’ah dapat
dirangkum format penyajian dan pengungkapan pelaporan keuangan yang
merekomendasikan tiga komponenlaporan keuangan tambahan bagi
perusahaan-perusahaan islami yaitu :'°
a. Neraca Nilai Sekarang
Neraca Nilai Sekarang ditujukan untuk memenuhi prinsip full
disclosure yaitu di antaranya nilai perusahaan dalam perhitungan bagi
hasil mudharabah lebih transparan dan juga untuk menghitung
kewajiban zakat.
b. Laporan Nilai Tambah (Value Added Statement)
Laporan Nilai Tambah (Value Added Statement) dipandang sesuai
dengan akuntansi syari’ah karena menyajikan share dari nilai tambah
yang diberikan oleh pihak-pihak yang terkait yaitu diantaranya

karyawan, pemerintah, pemilik, kreditur dan lingkungan sosialnya

"“Nadya Chaerunnisa, (Analisis perbandingan kinerja keuangan antara pendekatan laporan
Laba Rugi dengan Sharia’ate Value Added Statement (SVAS) pada PT.Bank Syariah Mandiri
Laporan Penelitian Fakultas Ekonomi, Universitas Gunadarma, Depok, 2011.), hlm. 29
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dengan mendistribusikan kekayaan yang diciptakan oleh perusahaan.
Laporan Nilai Tambah memberikan informasi yang sangat jelas berapa
besar nilai tambah yang dihasilkan perusahaan dan kepada siapa saja
nilai tambah itu akan didistribusikan. Oleh karena itu Nilai Tambah
dipandang sesuai dengan etika bisnis dalam islam yaitu keadilan dan
kerjasama. Konsep Nilai Tambah juga sejalan dengan penekanan tujuan
memaksimalkan profit kepada pemilik modal ke memaksimalkan nilai
tambah kepada stakeholders.
¢. Laporan Pertanggungjawaban Sosial (Social Responsibility Report)

Laporan Pertanggungjawaban Sosial (Social Responsibility
Report) dipandang sesuai dengan nilai-nilai Islam karena menekankan
pertanggungjawaban (akuntabilitas) yang selaras dengan tujuan
akuntansi syari’ah.

Berdasarkan analisis pemikiran para pakar akuntansi syari’ah
tersebut, dirumuskan format ketiga elemen tambahan dalam laporan
keuangan bank syari’ah, yang sudah disesuaikan dengan ketetentuan
yang ada dalam PSAK No.59, rumusan format tambahan laporan

keuangan bank syari’ah tersebut dua diantaranya adalah sebagai

berikut:'®

16 Nadya Chaerunnisa, (Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan antara Pendekatan
Laporan Laba Rugi dengan Sharia’ate Value Added Statement (SVAS) pada PTBank Syariah
Mandiri Laporan Penelitian Fakultas Ekonomi, Universitas Gunadarma, Depok, 2011.),hlm. 31.




1) Neraca nilai sekarang

Tabel 1.2
Neraca Bank Syari’ah dengan Memperhatikan nilai sekarang
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Pos-P Nilai Nilai PosPog Nilai Nilai
0s-10s Historis| Sekarang 08 Historis| Sekarang

Aktiva XXX XXX Kewajiban

Kas XXX XXX Kewajiban segera XXX XXX

Penempatan pada BI XXX XXX Simpanan :

Giro pada bank lain XXX XXX Simpanan giro wadiah| XXX XXX

renempatan padabank | wyx | XXX | Tabunganwadiah | XXX | XXX

in

Efek-efek XXX | XXX Simpanan pada bank | xXX | XXX

Piutang XXX XXX Simpanan giro wadiah| XXX XXX

Piutang murabahah XXX XXX Tabungan wadiah XXX XXX

Piutang salam XXX XXX Kewajiban lain XXX XXX

Piutang istishna XXX XXX Hutang salam XXX XXX

Piutang pendapatanljarah | XXX XXX Hutang Istishna XXX XXX

Pembayaran mudharabah | XXX XXX Ilf;\:aj phway e ek XXX XXX

Pembiayaan musyarakah | XXX | XXX rembiaysan yang XXX | XXX
diterima

Persediaan XXX XXX Hutang pajak XXX XXX

Aktivayang diperoleh | oy | oyy Hutang lainnya XXX | XXX

untuk ijarah

Oidivaistishnadalam | yyx | XXX | Pinjaman subordinasi | XXX | X%X

Penyelesaian

Penyertaan XXX XXX Investasi tidak terikat | XXX XXX

Investasi lain XXX | xxy | Emsdekiedion | gy | g
bukan dari bank

Aktiva Tetap XXX XXX Tabungan mudharabah| XXX XXX

Akumulasi penyusutan | oo | gy Deposito mudharabah | XXX | XXX

aktiva tetap

Aktiva Lain-Lain XXX | xxx | [nvestasitidakterikat | | gy
dari bank
Tabungan mudharabah| XXX XXX
Deposito mudharabah | XXX XXX
Total Kewajiban XXX XXX
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Ekuitas XXX XXX
Modal setor XXX | XXX
Tambahan modal setor] XXX XXX
Saldo laba rugi XXX XXX
Total Aktiva XXX | XXX Eﬁzﬁiﬁewaﬁba“ dan) ¥xx | xxx
(Sumber:Ratmono dan Nadya Chaerunnis Data diolah 2015)
2) Laporan nilai tambah
Tabel 1.3.
Laporan Nilai Tambah (Value Added Statement)
Uraian Jumlah
Sumber Nilai Tambah :
Pendapatan :
Pendapatan Operasi Utama :
Pendapatan dari jual beli :
Pendapatan margin murabahah XXX
Pendapatan salam paralel XXX
Pendapatan margin istishna paralel XXX
Pendapatan sewa :
Pendapatan sewa ijarah XXX
Pendapatan dari bagi hasil :
Pendapatan dari bagi hasil mudharabah XXX
Pendapatan dari bagi hasil musyarakah XXX
Pendapatan dari operasi utama yang lainnya XXX
Pendapatan operasi lainnya XXX
Pendapatan non operasi XXX
Total Pendapatan XXX
Harga Pokok Input (XXX)
Depresiasi (XXX)
Total Nilai Tambah XXX
Distribusi Nilai Tambah
Nasabah (Bagi Hasil) (XXX)
Karyawan (Gaji) (XXX)
Sosial (Zakat) (XXX)
Pemerintah (Pajak) (XXX)
Pemilik (Dividen) (XXX)
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Laba Ditahan (XXX)
Total Nilai Tambah (XXX)

(Sumber: Ratmono dan Nadya Chaerunnisa Data diolah 2015)

Keterangan :

- Laporan Nilai Tambah tersebut disusun dengan metode nilai tambah
bersih di mana depresiasi diperlakukan seperti halnya harga pokok input
sebagai pengurang pendapatan.

- Harga pokok input (bought in cost) diperoleh dari beban operasional
lainnya (selain beban gaji dan depresiasi).

Perbedaan antara laporan laba rugi dengan laporan Nilai Tambah

(Value Added Statement), yaitu sebagai berikut :'’

Tabel 1.4.
Perbedaan antara Laporan Laba Rugi dengan Value Added Statement
Kriteria Laporan Laba Rugi Value Added Statement
Proses perolehan hasil Pendapatan — Biaya Output — Input
Hasil antara Laba Kotor Value Added (nilai tambah)
Hasil akhir Laba Bersih Distribusi
Penerimaan hasil utama Stockholder Stakeholder
Penciptaan kekayaan Income Akuntansi Income Ekonomi

(Sumber: Mulawarman dan Nadya Chaerunnisa Data diolah 201 5)

2.1. SyariahValue Added Statement
2.1.1. Rekontruksi syariahValue Added Statement
Laporan keuangan syari’ah menekankan nilai tambah syari’ah

karena aktivitas utama perusahaan sebenarnya adalah menciptakan

' Nadya Chaerunnisa, (Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan antara Pendekatan
Laporan Laba Rugi dengan Sharia’ate Value Added Statement (SVAS) pada PTBank Syariah
Mandiri Laporan Penelitian Fakultas Ekonomi, Universitas Gunadarma, Depok, 2011.),hlm. 34.
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nilai tambah bagi perusahaan dan stakeholders. Pendekatan nilai
tambah syari’ah dilandasi tujuan syari’ah untuk merealisasikan
mashlaha. Berdasarkan kesejahteraan untuk semua itulah kemudian
konsep nilai-nilai zakar sebagai poros nilai tambah berbasis rezeki
menjadi konsep yang harus selalu hadir sebagai bagian dari ciri khas
Islam. Mulawarman (2006) melihat bentuk Laporan Nilai Tambah
menyisakan masalah pada substansi zakat. Zakat masih diletakkan
sebagai bagian dari elemen distribusional. Padahal bila merujuk
makna serta substansinya, zakat merupakan substansi Laporan Nilai
Tambah. Berdasarkan hal tersebut zakat seharusnya memiliki tiga
fungsi utama, yaitu menjadi pusat, dasar penyucian (tazkiyah)
pembentukan nilai tambah, sekaligus menjadi bagian yang
didistribusikan.  Mulawarman pun turut berkontribusi dalam
penciptaan bentuk Laporan Nilai Tambah Syari’ah (Shari’ate Value
AddedStatement/SVAS).  Berikut gambar sebelum dan sesudah

direkonstruksi.'®

18 Nadya Chaerunnisa, (Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan antara Pendekatan
Laporan Laba Rugi dengan Sharia’ate Value Added Statement (SVAS) pada PTBank Syariah
Mandiri Laporan Penelitian Fakultas Ekonomi, Universitas Gunadarma, Depok, 2011.),hlm. 40.
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Sources:
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Bought u tteins i

Bevaluadons

Distriburions:
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Gambar 1.1.

Value Added Statement versi Baydoun dan Willet
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Gambar 1.2.

Hasil Rekonstruksi Value Added Statement(Shari’ate Value Added
Statement versi Mulawarman)




Letak perbedaan dari hasil rekonstruksi ialah sebagai berikut :
a. Zakat yang terpisah dari bentuk distribusi, berbeda maknanya
dengan hanya sebagai bentuk kewajiban perusahaan (religius
tax) yang sekularistik. Zakat disini merupakan simbol Tazkiyah
(pensucian) dari Sowrce (sumber) dan sekaligus simbol
kehalalan (Permitted) dari  Source (sumber) untuk dapat
didistribusikan.
b. Infagdan shadagah merupakanbentuk perubahan dari akun
charities dan moques yang bersifat kedermawanan. Infag dan
Shadagah lebih bersifat spiritual, yaitu kewajiban yang mirip
zakat tetapi tidk memiliki nilai Tazkiyah dan nisab.
2.1.2. Pengertian syariahValue Added Statement

Sharia value added statement (SVAS) adalah pertambahan
nilai (zaka) material (baik finansial, sosial dan lingkungan) yang telah
disucikan (tazkiyah) mulai dari pembentukan, hasil sampai distribusi
(zakka), kesemuanya harus halal dan tidak mengandung riba (spiritual)
serta thoyib (batin)."”

Pada Shari’ate Value Added Statement (SVAS) yang dilakukan
oleh Nadya Chaerunnisa (2011) yang berjudul “Analisis Perbandingan
Kinerja Keuangan antara Pendekatan Laporan Laba Rugi dengan

Sharia’ate Value Added Statement (SVAS) Pada PT.Bank Syariah

“Aji  Edi Mulawarman, —Eksistensi Laporan Nilai Tambah Syariah  Berbasis
Rezeki(Simposium Nasional Akuntansi ke IX, padang), him:5
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Mandiri” memilikiformat laporan nilai tambah perbankan syari’ah
sebagai berikut:*°

Tabel 1.5.
Format Laporan Nilai Tambah Perbankan Syari’ah

Uraian Jumlah
Sumber nilai tambah
Pendapatan Operasi Utama
Pendapatan dari margin murabahah
Pendapatan dari istishna paralel
Pendapatan Sewa
ljarah

Pendapatan Bagi Hasil
Mudharabah
Musyarakah

Pendapatan Operasi Utama Lainnya
Pendapatan Operasi Lainnya
Pendapatan Non Operasi

Total Pendapatan

Harga Pokok Input

Depresiasi

Total Nilai Tambah

Zakat

Total Nilai Tambah Bersih

Distribusi Nilai Tambah Bersih

Nasabah bagi hasil

Karyawan (gaji)

Pajak

Dividen

Laba ditahan

Total Nilai Tambah ]
(Sumber:Nadya Chaerunnisadata diolah,2015)

**Nadya Chaerunnisa, (Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan antara Pendekatan
Laporan Laba Rugi dengan Sharia’ate Value Added Statement (SVAS) pada PTBank Syariah
Mandiri Laporan Penelitian Fakultas Ekonomi, Universitas Gunadarma, Depok, 2011.),hIm. 42.
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2.1.3. Kelebihan Shari ate Value Added Statement (SVAS) :

1. Tidak hanya ditujukan kepada para pemilik modal (direct
stakeholder). tapikepada seluruh pihak (pemilik modal,
karyawan, nasabah, masyarakat,pemerintah, bahkan Tuhan).

2. Zakat sebagai pensuci harta.

3. Zakat sebagai simbol kehalalan untuk pendistribusian
sumber pendapatan.

4. Nilai tambah yang dihasilkan oleh SVAS lebih besar
dibandingkan laba yangdihasilkan oleh Laporan Laba Rugi
pada periode yang bersangkutan.?!

2.2. Analisis Kinerja Keuangan Bank
2.2.1. Return On Asset (ROA)

ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan atau laba secara
keseluruhan.”* Dalam pengertian lain Return on assets (ROA) adalah
perbandingan antara pendapatan bersih (nes income) dengan rata-rata
aktiva (average assets). Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba)
secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar

pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik

21

Nadya Chaerunnisa, (Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan antara Pendekatan
laporan Laba Rugi dengan Sharia’ate Value Added Statement (SVAS) pada PT.Bank Syariah
Mandiri Laporan Penelitian Fakultas Ekonomi, Universitas Gunadarma, Depok, 2011.),hlm. 63.

* Farah Margaretha,Manajemen Keuangan Bagi Industri Jasa, (Jakarta: Grasindo,2007),
hlm.61
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pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. Return on assels

(ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang

dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba

bagi perusahaan. Sebaiknya apabila rerurn on asset yang negatif

menunjukan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan, perusahaan

mendapatkan kerugian.

Adapun rumus untuk menghitung rasio ROA sebagai berikut:

. laba sebelum pajak
ROA (Laba Rugi) = - x 100%
total aktiva
Nilai Tambah
ROA (SVAS) = —————x 100%
total aktiva
Berikut skala penetapan peringkat rasio ROA:?3
Tabel 1.6
Skala Penetapan Peringkat Rasio ROA
Peringkat
Komponen 1 7 3 ) 5
Return On | Perolehan | Perolehan | Perolehan laba | Perolehan laba | Bank
Assels laba laba cukup  tinggi. | bank  rendah | mengalami
(ROA) sangat tinggi ROA  berkisar | atau cenderung | kerugian
tinggi antara 0,5% - | mengalami yang besar
1,25% kerugian (ROA
(ROA negatif)
mengarah
negatif)

(Sumber: Bank Indonesia data diolah, 2015)

“Bank Indonesia. “Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPND tanggal 31
Mei 2004 ™. http://www.bi.go.id Diakses, 06 April 2015
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Menurut Isnaini Indah Damastuti (2010), Agus Rifai (2013),

M.Amrullah Reza Putra Tara (2014), Ariestia IThaimi (2014), ROA

terdapat perbedaan yang signifikan antara income statement approach

dan value added approach,

2.2.2. Return On Equity (ROE)

ROE adalah perbandingan antara laba bersih bank (laba setelah

pajak) dengan modal sendiri.**Dalam arti lain Retwrn on Equity (ROE)

adalah perbandingan antara pendapatan bersih (net income) dengan rata—

rata modal (average equity) atau investasi para pemilikbank. Dari

pandangan para pemilik, ROE adalah ukuran yang lebih penting karena

merefleksikan kepentingan kepemilikan mereka.

Adapun rumus untuk menghitung rasio ROE sebagai berikut:

ROE (Laba Rugi) =

ROE (SVAS) =

laba setelah pajak
Total Ekuitas

Nilai Tambah

Total Ekuitas

x 100%

x 100%

Berikut skala penetapan peringkat rasio ROA:2

Tabel 1.7.
Skala Penetapan Peringkat Rasio ROE
Peringkat

Komponen 1 5 3 7 5
Return  On |Perolehan |Perolehan |Perolehan laba Perolehan laba |Bank
Equity(ROE) |laba laba cukup  tinggi,|bank rendah atau mengalami

sangat tinggi ROE  berkisar|cenderung kerugian

tinggi antara 5%  -|mengalami yang besar

12,5% kerugian ROE|(ROE
mengarah negatif) |negatif) N

(Sumber: Bank Indonesia data diolah, 2015)

2‘_‘Farah Mar
*Bank Ind

garetha,Manajemen Keuangan Bagi Industri Jasa,hlm. 62
onesia. “Lampiran Surat Edaran Bank Indones

Mei 2004 . http://www.bi.¢0.id Diakses, 06 april 2015

ia No. 6/23/DPND tanggal 31
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Menurut Isnaini Indah Damastuti (2010), Agus Rifai (2013),
M.Amrullah Reza Putra Tara (2014), Ariestia Ilhaimi (2014), ROE
terdapat perbedaan yang signifikan antara income statement approach
dan value added approach,

2.2.3. Laba bersih per total aktiva produktif

Laba bersih dapat diartikan sebelum pajak dan sesudah pajak.”
Pengertian aktiva produktif adalah penanaman dana bank baik dalam
Rupiah  maupun valuta asing dalam bentuk kredit, surat
berharga,penempatan dana antar bank, penyertaan, komitmen dan

kontijensi pada transaksi rekening administratif,

Adapun rumus untuk menghitung rasio LBAP sebagai berikut:

Laba Bersih
Total Aktiva Produktif

LBAP (Laba Rugi) =

x 100%

Nilai Tambah

BAP (SVAS) =
LEAP (Vs) Total Aktiva Produktif

x 100%

Berikut skala penetapan peringkat rasio LBAP -2’

Tabel 1.8.
Skala Penetapan Peringkat Rasio Laba Bersih per total

Aktiva Produktif (LBAP)

Peringkat
Komponen 7 5 — 1 z
Laba Bersih | Margin Margin Margin  bunga | Margin Margin
per total | bunga bunga bersih cukup | bunga bersih | sangat
Aktiva bersih atau | bersih tinggi atau rasio | rendah rendah atau
Produktif bagi hasil | tinggi berkisar  antara | mengarah margin
(LBAP) sangat baik 1,5%-2% | negatif B

(Sumber: Bank Indonesia data diolah, 2015)

. . . . .
I, Kuswadi, MBA, memahami rasio-ras;

Komputindo,2008), hlm 91

*’Bank Indonesia. “Lampiran Surat Edaran Bank Indo

Mei 2004 . http://www.bi.go.id Diakses, 06 april 2015

0 bagi orang awam (jakarta: PT Elex Media

nesia No. 6/23/DPND tanggal 31




Menurut Isnaini Indah Damastuti (2010), Agus Rifai (2013),
M.Amrullah Reza Putra Tara (2014), Ariestia Ilhaimi (2014), LBAP

terdapat perbedaan yang signifikan antara income statement approach

dan value added approach,

2. Kerangka Kerja (Frame Work)
Gambar 1.3

Kerangka Kerja (frame work)

Laporan Keuangan

)
| }

Pendapat pakar akuntasi syariah: PSAK No.59: Pemberian informasi
Akuntabilitas Vertikal dan Horizontal

(pemenuhan kewajiban kepada Allah,
lingkungan sosial, dan individu oleh pihak kenatrhan terhad . o
yang terlibat dalam kegiatan ekonomi dan Spatiian lachacap prinsip syari‘ah

membantu mencapai keadilan)

keuangan untuk pengambilan keputusan
ekonomi. Penyajian informasi tentang

Penyajian dan pengungkapan Laporan Penyajian dan pengungkapan Laporan
Keuangan : -Neraca Nilai Sekarang Keuangan : -Neraca

-Shari’ate Value Added Statement -Laporan Laba Rugi

Kinerja keuangan PT. Bank
Muamalat Indonesia (ROA,
ROE, Laba Bersih per h
Aktiva Produktif)

(Sumber : dari penelitian terdahulu yang dikembangkan, 2015)
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metoda penelitian deskriptif.
Dipaparkan bahwa penelitian deskriptif merupakan metode penelitian
yang berusaha untuk menggambarkan dan menginterpretasikan objek
sesuai dengan apa adanya. Penerapan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam penelitian ini didasarkan pada
tujuan yang ingin dicapai yaitu memperoleh gambaran yang jelas dan
mendalam mengenai implementasi shariah enterprise theory melalui
shariah value added statement, dimana mengkonversi atau merekonstruksi
laporan laba rugi menjadi value added statement untuk menilai tanggung
jawab perbankan syariah kepada stakeholders.
2. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah gambaran
mengenai prestasi atau kemampuan kinerja PT.Bank Muamalat Indonesia
dalam mengahasilkan keuntungan atau laba. Variabel yang digunakan,
yaitu:
a. ROA (Return On Asset)
b. ROE (Return On Equity)

c. Laba Bersih Per Total Aktiva Produktif
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3. Definisi Operasional Variabel

a. Return On Asset (ROA)

ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan atau laba secara
keseluruhan.Dalam pengertian lain Return on assets (ROA) adalah
perbandingan antara pendapatan bersih (net income) dengan rata-rata
aktiva (average assets). Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba)
secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik
pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.?® Rerurn on assets
(ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang
dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba
bagi perusahaan. Sebaiknya apabila return on asset yang negatif
menunjukan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan, perusahaan

mendapatkan kerugian.

b. Return On Equity (ROE)

ROE adalah perbandingan antara laba bersih bank (laba setelah
pajak) dengan modal sendiri.*’Dalamarti lain Retwrn on Equity (ROE)
adalah perbandingan antara pendapatan bersih (net income) dengan

rata-rata modal (average equity) atau investasi para pemilikbank. Dari

*® Farah Margaretha,Manajemen Keuangan Bagi Industri Jasa, (Jakarta: Grasindo,2007),

him. 61

* Farah Margaretha,Manajemen Keuangan Bagi Industri Jasa,hlm. 62




pandangan para pemilik, ROE adalah ukuran vang lebih penting karena

merefleksikan kepentingan kepemilikan mereka.

c. Laba bersih per total aktiva produktif

Laba bersih dapat diartikan sebelum pajak dan sesudah pajak.’

Pengertian aktiva produktif adalah penanaman dana bank baik dalam

Rupiah  maupun

valuta asing dalam bentuk kredit, surat

berharga,penempatan dana antar bank, penyertaan, komitmen dan

kontingensi pada transaksi rekening administratif.

Tabel.9.
Operasional Variabel
: Skala
No Variabel Pengukuran —
1 ROA laba Sebelum Pajak Rasio
0,
Total Aktiva x 100%
2 ROE Laba Setelah Pajak Rasio
0,
Total Ekuitas = 200%
3 LBAP laba bersih Rasio
0,
total aktiva produktif *-100%
4 ROA nilai tambah % 100% Rasio
(SVAS) total aktiva
5 ROE nilai tambah Rasio
—— x 1009
(SVAS) total ekuitas ~ 100”0
6 LBAP nilai tambah Rasio
0,
(SVAS) total aktiva produktif - s

1 Kuswadi, MBA, Memahami Rasio-Rasio Bagi Orang Awam(Jakarta: PT Elex Media

Komputindo,2008), him 91




4. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®! Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.*? Yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bank
Muamalat Indonesia yang menjadi  objek penelitian, sampel yang
digunakan adalah laporan keuangan dari tahun 2012-2014
5. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian
a. Jenis Data
Jenis data yang akan digunakan adalah data sekunder, data yang
diperoleh dan disajikan dalam bentukangka-angka. Data ini berupa
Laporan Keuangan (annual report) PT.Bank Muamalat Indonesia tahun
2012 -2014
b. Sumber Data
Data yang berasal dari Laporan Keuangan publikasi (annual
report) PT Bank Muamalat Indonesia periode tahun 2012 — 2014
¢. Metode Pe‘ngumpulan Data
Dalam penelitian ini akan digunakan teknik dokumentasi dengan

mencatat dan mengumpulkan data-data yang diperlukan.

il Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), him. 61
32 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, him. 62
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6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
a. Teknik Analisis Data Kuantitatif
Melakukan rekonstruksi atau mengkonversi laporan laba rugi
menjadi shari’ate value added statement, dan menganalisis rasio
dengan menggunakan berbagai rumus untuk menilai tinggi rendahnya

tanggung jawab perbankan syariah kepada stakeholder.




G. Sistematika Penulisan

Bab 1 mencakup tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab 2 menguraikan tentang telaah pustaka yang merupakan landasan
teori yang menelusuri semua teori yang releven dengan topik yang diteliti
diantaranya yaitu, Bank Syariah, Pengertian Bank Syariah,Konsep
Operasional Bank Syariah, Laporan Keuangan Bank Syariah, Manajemen
Dana Bank Syariah, Sharia Enterprise Theory (SET): Tuhan sebagai Pusat,
Laporan Nilai Tambah Syariah.

Bab 3 menguraikan tentang gambaran umum perusahaan dan data rasio
ROA, ROE dan Laba Bersih PT Bank Muamalat Indonesia.

Bab 4 menguraikan tentang analisis hasil perhitungan dan pembahasan
dengan pendekatan laba rugi dan dengan alat analisis SVAS.

Bab 5 menguraikan tentang Kesimpulan, keterbatasan penelitian dan

saran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kinerja keuangan pada PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2014
rasio ROA tertinggi dengan pendekatan laba rugi sebesar 1,3754 dan
nilai terendah pada 0,0372, nilai rata-rata (mean) 0,635077. Rasio ROE
tertinggi dengan pendekatan laba rugi sebesar 18.5850 dan nilai terendah
pada -8.4979, nilai rata-rata (mean) 7.295210. Rasio LBAP tertinggi
dengan pendekatan laba rugi sebesar 1.9390 dan nilai terendah pada -
0.9983, nilai rata-rata (mean) 0.837939.

2. Kinerja keuangan pada PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2014
rasio ROA tertinggi dengan alat analisis SVAS sebesar 10.01 dan nilai
terendah pada 0.65, nilai rata-rata (mean) 4.2852. Rasio ROE tertinggi
dengan alat analisis SVAS sebesar 164.83 dan nilai terendah pada 8.51,
nilai rata-rata (mean) 66.8371. Rasio LBAP tertinggi dengan alat analisis
SVAS sebesar 8.06 dan nilai terendah pada 0.12, nilai rata-rata (mean)
2.4395. Hal ini menunjukan pendekatan dengan menggunakan alat analisis
SVAS menghasilkan nilai rasio yang lebih besar jika dibandingkan dengan
menggunakan pendekatan laba rugi.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini ialah adanya SVAS

telah memberikan informasi yang lebih jelas bagi pemakai laporan keuangan.
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SVAS tidak hanya memberikan informasi yang berkaitan dengan keputusan
ekonomi yaitu laba, tetapi juga informasi yang berkaitan dengan kewajiban
zakat yang harus dibayarkan oleh perusahaan, informasi tentang besarnya gaji
bagi karyawan dan informasi seputar hak bagi hasil bagi pihak ketiga. Oleh
sebab itu, ada baiknya PT. BMI bersedia menerbitkan Laporan Nilai Tambah

Syari’ah (SVAS) sebagai tambahan dalam laporan keuangan yang diterbitkan.
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN

JURUSAN SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

JI. Kusumabangsa No. 09 Telp (0285) 412575 — Faks. (0285) 423418,

mor : Sti. 20/C. 1/PP.00.9/168/ 2015 10 April 2015

np D-
| : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.
1. Yusuf Nalim. M.Si
(Pembimbing 1)

2. Kuat Ismanto, M.Ag
(Pembimbing I1)
di- ,

PEKALONGAN

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa

Nama : M. Akrom Faqi
NIM 1201309061
Semester VI (delapan)

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian naskah skripsi dengan judul : |

Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Menggunakan Pendekatan Laba Rugi
Dengan Shari'ate Value Added Statement (SVAS) Sebagai Alat Analisis (Studi
Kasus Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2012-2014)

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon ~kes.ediaan Bapak/Ibu untuk
membimbing mahasiswa tersebut diatas.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan

kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh

a.n Ketua
Ketua Jurusan Syariah da@ Ekonomi Islam

Drs. H. A.“Tubagus Surur, M.Ag
NIP. 196912271998031004




RIWAYAT HIDUP

1. NAMA
2. TEMPAT/TGL LAHIR
3. PEKERJAAN
4. AGAMA
5. ORANG TUA
a. AYAH
b. IBU

6. ALAMAT

7. PENDIDIKAN
a. MI
b. SMP
c. MA

d. Perguruan Tinggi

: MOCH. AKHROM FAQQI

: PEKALONGAN , 17 OKTOBER 1991

: MAHASISWA

- ISLAM

: M. NAJIB

: SURATININNGSIH

:JL. KHM. MANSYUR, BENDAN GG.5

n NNE I/ D NNA
Rt UU5 / Rw 004

: MSI 1 KAUMAN PEKALONGAN
: SMP SALAFIYAH PEKALONGAN
: MAN 2 PEKALONGAN

: STAIN Pekalongan Jurusan Ekonomi

Syariah
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